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Abstract: Galangal waste generated from harvest activities in Sukamulya Village has not been utilized 
optimally, resulting in the accumulation of organic waste in the surrounding community environment. This 
community service activity aimed to improve the knowledge and skills of residents in processing galangal 
waste into compost fertilizer that is beneficial and economically valuable. The activity was conducted on 
August 2, 2025, in RT 4 and RT 10, Sukamulya Village, Sematang Borang District, Palembang City, involving 
36 participants. The method used was an educative-participatory approach through observation, 
socialization, training, hands-on practice, and discussion with the community. The results showed an 
increase in community understanding regarding the benefits of agricultural waste and the compost-making 
process. All participants understood that galangal waste could be utilized as compost material, while 91,67% 
of participants understood the composting process. This activity had positive impact on increasing public 
awareness of environmentally friendly agricultural waste management and supporting the sustainable 
utilization of local resources 
Keywords: Agricultural waste , Compost fertilizer, Galangal, Sustainable agriculture. 
 
Abstrak: Kelurahan Sukamulya, limbah lengkuas hasil panen masih banyak yang belum dimanfaatkan secara 
optimal sehingga menyebabkan penumpukan sampah organik di sekitar lingkungan masyarakat. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga 
dalam mengolah limbah lengkuas menjadi pupuk kompos yang bermanfaat dan bernilai ekonomis. Kegiatan 
dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2025 di RT 4 dan RT 10 Kelurahan Sukamulya, Kecamatan Sematang 
Borang, Kota Palembang dengan melibatkan 36 peserta. Metode yang digunakan berupa pendekatan 
edukatif-partisipatif melalui tahapan observasi, sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, serta diskusi bersama 
masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai manfaat 
limbah pertanian dan proses pembuatan pupuk kompos. Seluruh peserta mengetahui bahwa limbah 
lengkuas dapat dimanfaatkan sebagai bahan pupuk kompos, sementara 91,67% peserta telah memahami 
cara pembuatannya. Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya pengelolaan limbah pertanian yang ramah lingkungan serta dapat mendukung 
pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan. 
Kata kunci: Lengkuas, Limbah pertanian, Pertanian berkelanjutan, Pupuk kompos. 

 

1. PENDAHULUAN  
Sektor pertanian berkelanjutan saat ini dihadapkan dengan tantangan besar dalam upaya 

mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang digunakan secara masif. Penggunaan pupuk 
kimia dalam jangka panjang dapat mempengaruhi kondisi  tanah seperti degradasi struktur tanah, 
kualitas tanah serta mengganggu mikroba yang tersedia pada tanah (Hartmann & Six, 2022; Wang et 
al., 2023; Zhang et al., 2023).  Salah satu solusi strategis yang dapat dikembangkan untuk mengurangi 
penggunaan pupuk kimia adalah pemanfaatan pupuk kompos berbasis limbah biomassa. Limbah 
biomassa memiliki potensi yang besar karena mampu mengurangi patogen serta mengandung 
berbagai unsur hara yang berguna meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman(Chew et al., 
2019). Di Indonesia, industri tanaman obat-obatan dan bumbu (empon-empon) menghasilkan limbah 
padat yang signifikan, salah satunya berasal dari tanaman lengkuas (Alpinia galanga). Data dari 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK),  volume  sampah nasional mencapai lebih 
dari 67 juta ton per tahun, di mana sekitar 60% di antaranya merupakan sampah organik (Yandri et 
al., 2023) 

Kelurahan Sukamulya merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan Sematang 
Borang, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Mayoritas penduduk wilayah ini menggantungkan 
hidupnya dari sektor pertanian terutama komoditas lengkuas. Lengkuas termasuk dari famili 
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Zingiberaceae yang dikenal luas sebagai tanaman rempah dan obat-obatan. Tanaman ini 
mengandung berbagai senyawa fitokimia, seperti flavonoid, fenolik, terpenoid, dan minyak atsiri, 
yang berkontribusi terhadap beragam aktivitas farmakologis (Bandekar et al., 2025). Sejak dahulu 
kala, Lengkuas  banyak dimanfaatkan sebagai bumbu masakan, saluran pencernaan, batuk asma 
serta penambah nafsu makan (Verma & Sharma, 2022). Selain itu, Rimpang lengkuas juga telah lama 
banyak digunakan dibidang kesehatan sebagai pengobatan tradisional yang mampu meredakan nyeri 
perut, dispepsia, muntah, diare, bronkitis, rematik, demam, sakit kepala, radang tenggorokan, luka 
atau tukak, penyakit kulit, hingga diabetes(Ramanunny et al., 2022; Tian et al., 2022; Zhou et al., 
2018).  

  Meskipun memiliki nilai ekonomi dan manfaat yang tinggi, pemanfaatan lengkuas dalam 
pertanian masih menyisakkan limbah organik yang belum dikelola dengan baik. Kegiatan panen 
lengkuas yang dilakukan oleh petani RT 4 dan RT 10  menghasilkan limbah organik yang cukup besar. 
Limbah yang dihasilkan oleh lengkuas adalah daun dan batang.  Berdasarkan hasil observasi awal 
yang dilakukan sebagian besar limbah hanya ditumpuk di sekitar lahan pertanian dan rumah warga 
tanpa melalui proses pengelolaan yang baik sehingga mengakibatkan volume limbah lengkuas terus 
meningkat. Permasalahan yang diakibatkan oleh penumpukan limbah lengkuas tersebut adalah 
lingkungan tempat panen lengkuas menjadi  kurang  nyaman,  menimbulkan  bau  tidak  sedap  serta  
meningkatkan risiko terkena berbagai penyakit (Margi Yusmaman et al., 2023). Permasalahan 
tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah pertanian di tingkat masyarakat belum optimal, 
limbah lengkuas memiliki kandungan bahan organik yang berpotensi sebagai bahan baku kompos.  

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meminimalisir dampak negatif limbah 
organik pertanian yang dihasilkan lengkuas adalah dengan melibatkan masyarakat dalam 
penanganan sampah seperti pembuatan pupuk kompos sebagai substitusi pupuk kimia. Pupuk 
kompos yang dibuat dari limbah pertanian salah satu solusi yang ramah lingkungan dalam 
menghadapi permasalahan yang ada. Pemanfaatan limbah organik menjadi kompos tidak hanya 
mampu mengurangi volume limbah yang terbuang ke lingkungan, tetapi juga dapat menghasilkan 
produk yang bermanfaat untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk kompos 
relatif mudah dibuat dengan teknologi yang sederhana, tidak merusak ekosistem tanah, serta sejalan 
dengan prinsip pertanian berkelanjutan melalui optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang tersedia 
(Suvendran et al., 2025). Pengomposan merupakan proses penguraian bahan organik yang berasal 
dari sisa tumbuhan, hewan, maupun aktivitas manusia, yang berlangsung secara aerobik dengan 
melibatkan berbagai jenis mikroorganisme (Cerda et al., 2018). Adapun manfaat yang terdapat pada 
pupuk kompos yaitu meningkatkan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah yang terkait dengan  perbaikan 
struktur tanah menjadi lebih gembur dan berpori, peningkatan kandungan bahan organik tanah serta 
nutrisi yang pada akhirnya meningkatkan kualitas tanah yang pada akhirnya mendukung 
pertumbuhan tanaman secara optimal (Edlinger et al., 2025; Müjdecı et al., 2020; Tabaxi et al., 2020) 

 Berdasarkan hasil diskusi dengan masyarakat dan kelompok tani setempat, diketahui bahwa 
rendahnya pemanfaatan limbah lengkuas disebabkan oleh terbatasnya pengetahuan masyarakat 
mengenai teknik pengolahan limbah organik serta minimnya pengalaman dalam pembuatan pupuk 
kompos. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan edukatif dan pelatihan yang mampu meningkatkan 
kapasitas masyarakat dalam mengelola limbah pertanian secara mandiri. Ruang lingkup pengabdian 
ini meliputi identifikasi permasalahan pengelolaan limbah pertanian, sosialisasi mengenai manfaat 
pupuk kompos, pelatihan pembuatan pupuk kompos berbahan dasar limbah lengkuas, serta evaluasi 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan. Pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk mensosialisasikan pengelolaan limbah pertanian sebagai pupuk  
kompos menggunakan sisa dari tanaman lengkuas. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini, warga mampu terdorong dan berperan aktif dalam pengelolaan limbah pertanian sehingga dapat 
mengurangi pencemaran lingkungan dan dapat menambah pendapatan warga sekitar. 

 
 

Alat dan Bahan  
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Alat yang digunakan dalam pembuatan pupuk kompos meliputi sarung tangan, cangkul, dan 
terpal. Sementara itu, bahan yang digunakan adalah limbah lengkuas, EM 4, dan kotoran sapi yang 
telah terfermentasi sehingga siap digunakan dalam proses pembuatan kompos 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan edukatif 
partisipatif yang dirancang untuk pendekatan pengetahuan, keterampilan, serta kepedulian terhadap 
lingkungan masyarakat sekitar dengan mendorong keterlibatan aktif mereka dalam seluruh 
rangkaian kegiatan. Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif seluruh peserta dalam setiap 
rangkaian kegiatan, sehingga proses pembelajaran tidak bersifat satu arah, melainkan berlangsung 
secara interaktif dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat setempat. Kegiatan 
sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2025 di Kelurahan Sukamulya, Kecamatan Sematang 
Borang, Kota Palembang.  

Pada metode ini, tahapan pelaksanannya diawali dengan observasi dan survei lapangan 
untuk mengetahui permasalahan warga serta potensi yang ada di  RT 4 dan RT 10 Kelurahan 
Sukamulya. Sebelum program dilaksanakan, tim pelaksana terlebih dahulu melakukan kunjungan 
langsung ke wilayah RT 4 dan RT 10 untuk melihat, mendengar dan memahami kondisi yang ada di 
tengah masyarakat. Pada tahapan ini dilakukan wawancara informal dengan masyarakat setempat 
dan pengamatan langsung terhadap permasalahan yang ada,  Dari kegiatan survei tersebut 
menunjukkan bahwa warga memiliki permasalahan yang cukup besar terkait limbah pertanian dan 
belum mengetahui cara mengolahnya menjadi sesuatu yang bernilai. Setelah melakukan observasi 
dan survei, kegiatan selanjutnya adalah sosialisasi serta edukasi tentang pemanfaatan limbah 
pertanian yang sudah mengering menjadi pupuk kompos. Sebelum pelaksanaan sosialisasi dimulai, 
warga terlebih dahulu melakukan pretest sebanyak 10 pertanyaan yang secara garis besar berisi 
pertanyaan terkait pupuk kompos, macam-macam limbah pertanian, serta pengetahuan warga 
tentang manfaat kompos. Setelah melakukan pretest, dilanjutkan dengan penyampaian materi. 
Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat 
mengenai pengelolaan limbah pertanian serta pembuatan pupuk kompos. Instrumen yang digunakan 
berupa kuesioner berisi 10 pertanyaan yang mencakup pemahaman tentang limbah pertanian, 
manfaat pupuk kompos, proses pengomposan, serta teknik pembuatan pupuk kompos dari limbah 
lengkuas Dalam tahap ini, pemateri menyampaikan materi terkait jenis-jenis limbah yang bisa diolah, 
kandungan nutrisi yang ada pada pupuk kompos, hingga manfaat jangka panjang bagi kesuburan 
tanah serta lingkungan sekitar.  

 Setelah melakukan sosialisasi serta edukasi, tahapan selanjutnya adalah pelatihan dan 
praktik secara langsung pembuatan pupuk kompos. Setiap warga dipandu untuk mempraktikkan 
proses pembuatan pupuk kompos mulai dari pemilahan bahan, proses pencampuran, hingga cara 
menyimpan bahan yang sudah tercampur. Sesi terakhir dari kegiatan ini adalah evaluasi berupa 
diskusi, tanya jawab dan post test. Post test dilaksanakan untuk mengevaluasi pemahaman dan 
pengetahuan warga selah mengikuti kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan pupuk kompos. Hasil 
pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase jawaban peserta 
pada masing-masing kategori. Sasaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
seluruh warga RT 4 dan RT 10 Kelurahan Sukamulya, Kecamatan Sematang Borang.  

Pendekatan edukatif-partisipatif dinilai relevan dengan karakter kegiatan yang berorientasi 
pada pemberdayaan masyarakat. Melalui pelatihan yang melibatkan peserta secara langsung dalam 
praktik pembuatan pupuk kompos menggunakan limbah pertanian, kegiatan ini tidak hanya berfokus 
pada penyampaian pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan serta menumbuhkan 
kesadaran bersama terhadap pentingnya pertanian berkelanjutan. Penerapan metode ini bertujuan 
agar peserta dapat memahami materi sekaligus mempraktikkannya secara langsung, sehingga 
keterampilan yang diperoleh dapat dikuasai dengan lebih optimal oleh masyarakat. 

Berikut Rencana  Kegiatan  Pengabdian  kepada  Masyarakat  “Pemanfaatan limbah lengkuas 
menjadi pupuk kompos” di Kelurahan Sukamulya. 
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 Tabel 1. Rencana Kegiatan Pemanfaatan limbah lengkuas menjadi pupuk kompos 

No Rencana 
Kegiatan 

Rincian kegiatan Output Waktu 

1 Observasi Kegiatan ini berupa kunjungan serta 
koordinasi dengan warga sekitar 

Hasil dari kegiatan 
berupa jumlah 
petani, kondisi lahan 
yang penuh dengan 
limbah pertanian 

Kegiatan ini 
dilaksanakan pada 
tanggal 24 Juli 2025 
di lahan pertanian 
Desa Sukamulya 

2 Sosialisasi Kegiatan ini berupa lanjutan dari survey yang 
sudah dilakukan sebelumnya yaitu 
pemanfaatan limbah pertanian yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pupuk kompos 
sehingga mengurangi penumpukan sampah 
pertanian yang ada 

Sosialisasi ini 
terlaksana dan 
diterima oleh warga 
RT 4 dan RT 10 

Kegiatan 
dilaksanakan pada 2 
Agustus 2025 

3 Pelaksanaan Kegiatan ini dimulai dengan penyampaian 
manfaat dari pupuk kompos dan praktek 
pembuatan pupuk kompos bersama warga 
sekitar 

Hasil produk pupuk 
kompos 

Kegiatan 
dilaksanakan pada 2 
Agustus 2025 

 
Analisis Data 
 Data diperoleh dengan menyebarkan kuisioner yang terdiri dari 10 pertanyaan pre-test dan 
post-test. Instrumen pertanyaan mencakup: pengetahuan tentang limbah pertanian, pemanfaatan 
limbah pertanian, macam pengomposan serta manfaat dari pengomposan. Kuisioner berupa pilihan 
ganda dengan pilihan jawaban berupa ya, ragu serta tidak. 
 Data yang diperoleh dari hasil tes dan post tes dimasukkan dan dianalisis dengan 
menggunakan software Microsoft Excel untuk mencari mean, median, maupun menggambarkan 
persentase jawaban tiap kategori untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah mengikuti 
kegiatan sosialisasi pemanfaatan limbah lengkuas sebagai pupuk kompos. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Lapangan RT 4, Kelurahan Sukamulya, 
Kecamatan Sematang Borang, Kota Palembang. Kegiatan pembuatan pupuk kompos ini dihadiri oleh 
36 orang. Kegiatan ini meliputi penyuluhan dan sosialisasi berupa pembuatan pupuk kompos 
menggunakan limbah lengkuas. Kegiatan pelatihan pupuk kompos merupakan kegiatan yang baru 
pertama kali dilaksanakan di RT 4, Kelurahan Sukamulya, Kecamatan Sematang Borang, Kota 
Palembang. Langkah awal dari kegiatan ini yaitu melakukan survei dan koordinasi dengan pihak 
terkait seperti petani lengkuas yang merupakan sumber mata pencaharian warga setempat. 
Koordinasi dilakukan bertujuan untuk mengobservasi dan menganalisis terutama terkait masalah 
lingkungan. Pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk mengatasi permasalahan lingkungan 
yang ada di sekitar permukiman warga seperti menumpuknya dedaunan lengkuas yang tidak 
digunakan setelah panen. Sampah dedaunan kering yang menumpuk dapat menjadi polusi udara, 
pencemaran lingkungan dan sumber penyakit. Pemanfaatan limbah lengkuas sebagai bahan baku 
kompos menjadi salah satu solusi yang dapat mengurangi volume limbah sekaligus memberikan nilai 
ekonomis bagi masyarakat.  

Sosialisasi dilakukan sebelum praktik bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 
pupuk kompos dan manfaat. Setelah dilakukan sosialisasi mengenai pupuk kompos beserta 
manfaatnya, dilanjutkan dengan praktik pembuatan pupuk kompos. Pembuatan pupuk kompos ini 
berbahan dasar dedaunan lengkuas yang sudah dikeringkan. Pada tahap pertama, mengumpulkan 
serasah daun lengkuas yang sudah dikeringkan. Serasah limbah lengkuas yang sudah dikeringkan 
berasal dari beberapa rumah warga yang digunakan sebagai tempat untuk memisahkan antara 
rimpang dan daunnya (gambar 1). Setelah mengumpulkan serasah daun yang sudah kering, daun 
lengkuas dicacah menjadi kecil dengan alat pencacah agar mempercepat proses dekomposisi. 
Selanjutnya, cacahan limbah dicampur dengan bahan pendukung seperti kotoran hewan yang telah 
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terfermentasi untuk menyeimbangkan rasio karbon dan nitrogen (C/N ratio) yang ideal (Gambar 3). 
Setelah bahan tercampur tambahkan EM4 untuk mempercepat pertumbuhan organisme pengurai. 
Apabila seluruh bahan tercampur secara merata, tutup bahan kompos yang sudah diaduk secara 
merata menggunakan terpal guna menjaga kestabilan suhu dan kelembapan selama proses 
pengomposan berlangsung. 

 Selama proses berlangsung, parameter seperti suhu, kelembapan, dan aerasi dikontrol 
untuk memastikan aktivitas mikroorganisme berjalan optimal. Pemanenan kompos dapat dilakukan 
30-40 hari setelah kegiatan.  Hasil akhir dari kegiatan pengabdian berupa kompos yang matang 
ditandai dengan warna gelap, tekstur remah, dan tidak berbau, serta memiliki kandungan hara yang 
dapat mendukung pertumbuhan tanaman (Xie et al., 2025) 
 

 
Gambar 1. Limbah lengkuas 

 
Gambar 2. Penyampaian materi 

 

 
Gambar 3. Proses pencampuran bahan 

 

 
Gambar 4. Foto Bersama warga 

 
Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada pemanfaatan limbah pertanian 

menjadi pupuk kompos memberikan dampak yang baik bagi masyarakat RT 4 Kelurahan Sukamulya. 
Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini terlihat adanya peningkatan pengetahuan, keterampilan 
serta kesadaran terhadap limbah pertanian sisa panen lengkuas. Melalui penyuluhan yang diberikan, 
warga menjadi lebih memahami bagaimana cara pembuatan pupuk kompos dari limbah lengkuas. 

 
Tabel 2. Rekap evaluasi warga 

Pengomposan 
Sebelum (%) Sesudah (%) 

Tidak Ragu Ya Tidak Ragu Ya 

Tahu tentang pengomposan 88,89 8,33 2,78 0,00 0,00 100,00 
Cara mengolah limbah pertanian 91,67 5,56 2,78 0,00 5,56 94,44 
Manfaat kompos 83,33 11,11 5,56 0,00 0 100 
Pembuatan pupuk kompos 94,44% 2,78 2,78 0,00 8,33 91,67 

 
Rekap evaluasi berupa pertanyaan pretest dan posttest pemanfaatan limbah pertanian 

sebagai pupuk kompos. Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum dilaksanakannya sosialisasi 
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pemanfaatan limbah pertanian sebagai pupuk kompos, hasil angket yang diisi oleh 36 peserta, 
88,89% warga tidak tahu tentang cara pengomposan, 91,67 % warga belum tau cara mengolah 
limbah pertanian, sebanyak 83,33 % warga juga belum tahu maanfaat  dari kompos dan 94,44 % 
warga belum tau bagaimana cara pembuatan pupuk kompos berbahan dasar limbah lengkuas dari 
hasil panen. Setelah dilaksanakan kegiatan sosialisasi pemanfaatan limbah pertanian sebagai puupk 
kompos, 100 % warga atau 36 orang menjawab mengetahui pengomposan dan manfaat kompos. 
94,44 % warga mengetahui cara mengolah limbah pertanian dan 91,67 % warga sudah mampu 
membuat pupuk kompos secara mandiri. Besarnya persentase setelah kegiatan sosialisasi diharapkan 
dapat mengurangi limbah pertanian, khususnya lengkuas, yang merupakan potensi lokal warga RT 4, 
Kelurahan Sukamulya. Pemanfaatan limbah lengkuas sebagai pupuk kompos menghasilkan luaran 
berupa produk fisik berupa pupuk kompos. Pupuk ini dapat dipakai dan diaplikasikan pada lahan 
lengkuas milik petani. 
 

4. KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Kelurahan Sukamulya berupa pemanfaatan limbah 

lengkuas sebagai pupuk kompos dihadiri 36 warga RT 4 menunjukkan hasil yang positif dalam 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan limbah 
pertanian. Kegiatan ini berhasil menumbuhkan pentingnya pengolahan limbah pertanian menjadi 
sesuatu yang bermanfaat dan bernilai ekonomis serta mendukung praktik pertanian berkelanjutan 

Kelebihan dari kegiatan ini terletak pada metode edukatif-partisipatif yang memungkinkan 
terjadinya transfer ilmu secara aktif dan aplikatif. Selain itu, potensi bahan baku berupa limbah 
lengkuas yang melimpah di RT 4, Kelurahan Sukamulya membuat kegiatan ini relevan dan 
berkelanjutan secara lokal 

Untuk kegiatan pengabdian masyarakat selanjunya dapat diperluas dengan pelatihan 
lanjutan terkait diversifikasi produk turunan, seperti pupuk organik cair, media tanam serta 
penguatan kerjasama antara pemerintah daerah dengan masyarakat. Dengan demikian, kegiatan ini 
tidak hanya berhenti pada tahap edukasi, tetapi dapat berkembang menjadi model pemberdayaan 
masyarakat yang mandiri dan berkelanjutan. 
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